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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Indonesia merupakan negara yang memiliki beragam kebudayaan yang salah 

satunya ada di bidang kuliner. Kebutuhan pokok bukan hanya makanan berat 

seperti nasi, bubur, roti dan makanan pokok lainnya, tetapi makanan ringan atau 

disebut  dengan  cemilan  yang  kini  udah  menjadi  hal  pokok  yang 

dibutuhkan oleh masyarakat dari berbagai kalangan. Hal ini terbukti dengan 

sudah ada banyaknya produk cemilan yang ditawarkan oleh perusahan atau toko-

toko besar maupun kecil dan dipasarkan. Banyaknya pendatang di Jember yang 

berstatus mahasiswa dari berbagai daerah mereka cenderung menyukai jajanan 

atau makanan ringan untuk dikonsumsi karena bersifat praktis. 

Onde-onde adalah salah satu jenis jajanan pasar yang terbuat dari tepung 

terigu yang digoreng dengan permukaannya yang ditaburi oleh biji wijen. 

Kemunculan onde-onde bermula dari pengaruh seni memasak bangsa Tionghoa 

yang dibawa ke nusantara sejak jaman Kerajaan Majapahit (Kesuma dan Syarif, 

2019). Kue dengan bentuk bulat ini populer di Mojokerto hingga sekarang. 

Jahe emprit atau disebut sebagai jahe putih kecil merupakan jenis jahe yang 

digunakan sebagai bahan pokok produksi minuman, rempah-rempah dan 

penyedap makanan. Ukuran rimpangnya lebih besar daripada jahe merah. 

Bentuknya agak pipih, berwarna putih, serat lembut, dan aromanya kurang tajam. 

Kandungan minyak atsirinya sekitar 1,5-3,3% dari berat kering (Fathona, 2011). 

Kandungan minyak atsiri pada jahe memberikan aroma khas pada jahe. 

Kandungan oleoresin pada jahe memberikan rasa pedas dan pahit pada jahe. 

Oleoresin jahe diperoleh dari ekstraksi dengan pelarut organik dari jahe kering. 

Oleoresin jahe memiliki karakteristik organoleptik bumbu yang penuh, seperti 

aroma, citarasa, dan pungent (kepedasan). Oleoresin jahe berwarna gelap, hijau-

kecoklatan, dan semisolid digunakan dalam beberapa minuman dan penggunaan 

terbatas dalam obat farmasi. Sifat khas pedas jahe atau pungent berasal dari 

atribut senyawa kimia jahe seperti zingeron, shogaol, dan gingerol sedangkan 
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konstituen flavor dari minyak atsiri seperti sineol, borneol, geraniol, linalool, dan 

farmasen yang memberikan aroma khas pada jahe (Farrel, 1990). Onde-onde 

ketawa dengan ekstrak jahe merupakan produk inovasi baru dari jahe emprit. 

Inovasi penambahan ekstrak jahe pada onde-onde ini akan meningkatkan nilai 

gizi, rasa, tampilan yang baru, dan onde-onde jenis ekstrak jahe ini belum ada di 

pasaran sehingga diharapkan akan menjadi cemilan yang menyehatkan dan dapat 

diterima oleh konsumen. 

Onde-onde ketawa dengan ekstrak jahe merupakan inovasi produk baru dari 

jajanan pasar yaitu onde-onde. Penambahan ekstrak jahe pada produk makanan 

masih jarang sekali ditemukan. Oleh karena itu dilakukan inovasi penambahan 

ekstrak jahe sebagai bahan tambahan produksi. Inovasi penambahan ekstrak jahe 

ini akan meningkatkan gizi dan manfaat yang baik serta rasa yang baru sehingga 

dapat dinikmati oleh semua kalangan masyarakat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

dapat disebutkan yaitu :  

1. Bagaimana cara memproduksi onde-onde dengan penambahan ekstrak jahe 

yang baik dan benar sehingga dapat diterima oleh masyarakat? 

2. Bagaimana analisa usaha untuk pemasaran onde-onde ekstrak jahe? 

3. Bagaimana strategi pemasaran produk onde-onde ekstrak jahe? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari pelaksanaa Proyek Usaha Mandiri (PUM) ini yaitu : 

1. Mengetahui cara produksi onde-onde ketawa dengan ekstrak jahe yang baik 

dan benar sehingga dapat diterima oleh masyrakat dengan memperhatikan 

pengawasan mutu bahan baku dan pengawasan proses produksi  

2. Mengetahui analisa usaha untuk pemasaran onde-onde ketawa dengan ekstrak 

jahe. 

3. Mengetahui strategi pemasaran produk onde-onde ketawa dengan ekstrak. 
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1.4 Manfaat 

Manfaat yang dapat diambil dari adanya Proyek Usaha Mandiri (PUM) ini 

yaitu : 

1. Meningkatkan nilai ekonomi jahe emprit sebagai bahan baku produksi onde-

onde ketawa dengan ekstrak jahe agar dinikmati oleh masyarakat 

2. Membuat varian rasa baru sekaligus menyehatkan terhadap produk onde-onde 

yang sudah ada 

3. Membuka peluang usaha produk onde-onde ketawa dengan ekstrak jahe untuk 

skala rumah tangga hingga skala besar 


